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BAB  IV 

PENUTUP 

 

1. Pemaknaan atas kerja yang ditunjukkan Yohanes Paulus II dalam LE 4-

10 bersumber pada antropologi teologis yang bersumber dan berdasar pada 

Allah, Pencipta, dan rencana-Nya pada manusia. Dilihat dari perspektif ini, 

maka kerja manusia merupakan tanggapan atas panggilan Allah pada 

manusia, yang merupakan citra Allah dan wakil-mitra-Nya di dunia yang 

menghadirkan karya pemeliharaan-Nya atas dunia. Dari hubungan dengan 

Allah ini mengalir tiga makna kerja, yaitu sebagai berikut: pertama, dengan 

kerjanya manusia merealisasikan dirinya sebagai mahkluk yang berakal 

budi yang tidak terpisah dari rencana Penciptanya padanya untuk 

menghadirkan kuasa-nya di alam dengan mengelolahnya dengan akal 

budinya. Kedua, bekerja adalah cara yang dilakukan oleh manusia untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya sebagai manusia yang perlu 

untuk bertahan hidupnya sebagai manusia seturut tatanan dari Sang 

Pencipta.  Ketiga, dengan bekerja manusia mampu memberikan  sumbangan 

bagi kesejahteraan masyarakat yang lebih besar, mulai dari keluarga. Dari 

sini diteguhkan bahwa kerja manusia tidak dijiwai oleh rencana Allah bila ia 

hanya diartikan sebagai sarana mencari uang dalam rangka memenuhi 
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keinginan untuk memiliki barang-barang material. Kerja yang dipersempit 

maknanya sebagai hanya sebagai sarana mencari uang itu juga mengenai 

manusia itu sendiri sebagai yang bekerja atau  subjek dari kerjanya. Kerja 

lahir dari manusia sebagai tindakannya sebagai “persona” untuk 

mewujudkan dirinya dan mencapai kepenuhannya sebagai manusia sesuai 

rancangan Pencipta.  

2. Itulah sebabnya, perlu pemaknaan akan kerja yang berdasar dan 

berorientasi pada manusia sendiri sebagaimana dihadirkan Laborem 

Exercens. Dari personalisme Yohanes Paulus II tampak bahwa bila manusia 

dilihat sebagai “persona” yang mengungkapkan diri dalam tindakannya 

berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari pengalamannya sebagai 

makhluk berakal budi, yang memungkinkan keberadaan transendensi dan 

partisipasinya serta cinta padanya, maka kerja merupakan tindakan khas 

manusiawi yang terbuka pada rencana Allah, pengelolaan alam, dan 

pemanusiaan dirinya sendiri maupun umat manusia (kebaikan umum). 

Melalui kerja manusia dapat menjadi makin manusiawi dan memanusiakan 

dunia seturut rencana Allah yang memerintahkan pengelolaan alam dan 

perintah ini dijawab manusia dengan kerjanya. 

3. Ikatan kerja dan kemanusiaan inilah yang membuat dapat dimengerti apa 

yang kemudian disebut “alienasi” dalam dan melalui kerja. Di dasarnya 

alienasi ini menunjuk pada saat ketika manusia menjadi objek dari sistem 

kerja yang menomorsatukan nilai materi dalam bentuk pertama-tama upah 

kerja. Kerja manusia di sini dapat dimengerti dianggap sebagai salah satu 
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faktor produksi yang dapat dipertukarkan dalam skema jual beli. Jual beli 

kerja ini kiranya tidak sesuai dengan makna kerja dalam hubungan dengan 

manusia sebagai dasarnya yang menunjukkan kerja sebagai tindakan khas 

manusia dalam rangka menjawab panggilan Allah untuk mengelola alam, 

memanusiawikan dirinya dan alam, serta mengembangkan dirinya sebagai 

manusia. 

4. Realitas yang terjadi di Indonesia di mana diberlakukan sistem kerja 

outsourcing relevan di sini. Dalam sistem outsourcing manusia dilihat 

sebagai alat dan kerjanya sebagai komoditas. Ia terikat pada apapun yang 

kepadanya diperintahkan untuk dilakukannya, meski tanpa ikatan yang 

permanen dan jelas dengan perusahaan tempatnya bekerja. Ia juga sukar 

menentukan dirinya sendiri dalam bekerja karena ia hanya salah satu alat di 

dalam suatu sistem dan dipandang hanya sebatas itu. Ia juga rentan dengan 

penghasilan yang dimilikinya untuk memenuhi makna kerja sebagai 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup mengingat besarnya kemungkinan 

pengurangan hak atas upah dan tanpa jaminan sosial tatkala tidak bekerja 

karena sakit maupun bagaimana penghidupannya di kala tua. Di sini pribadi 

manusia dalam kelemahannya yang membuatnya tidak memiliki pilihan lain 

menerima pekerjaan dalam sistem outsourcing sebagai pribadi yang 

menawarkan kerjanya untuk “dibeli” oleh perusahaan penyalur, dan kerja 

itu “dijual” lagi pada perusahaan atau instansi yang “membelinya.” Tampak 

jelas di sini reduksi manusia di balik kerja sebagai yang mengaktualkan 

dirinya sebagai “persona” dalam dan melalui kerja menjadi sekadar 
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instrumen dan komoditas. Kedudukan manusia sebagai subjek kerja yang 

mempunyai martabat yang tinggi sulit mendapatkan pengakuannya dalam 

sistem yang semacam itu. 

5. Seperti apakah kiranya manusia yang bekerja dengan tidak hanya 

bertujuan mencari uang dan kepemilikan barang material? Kita dapat 

melihatnya dalam para karyawan atau karyawati Gereja, misalnya mereka 

yang melayani menyiapkan pelayanan para pastor di gereja. Walaupun gaji 

mereka kecil, namun sebagaimana kerap penulis dengarkan mereka, bahwa 

kerja yang dilakukan oleh mereka merupakan bagian dari pelayanan diri 

mereka pada Tuhan melalui pelayanan pada Gereja disertai harapan untuk 

mencari upah yang besar di Surga. Ini adalah kerja yang dilakukan bukan 

hanya sekedar memandang upah, namun lebih pada kerja yang bertujuan 

untuk mengaktualisasikan kemanusiaan manusia, yang mana dalam hal ini 

menghayati keyakinan religius yaitu hidup untuk melayani. 

6. Melalui Ajaran Sosial Gereja yang terdapat pada LE 4-10 ini 

dipromosikan manusia sebagai subjek kerja sehingga kerja mendapatkan 

martabatnya bukan dari dirinya sendiri maupun apa yang dihasilkannya, 

melainkan dari manusia yang ada di balik kerja itu. Seharusnya, menurut 

hemat penulis, kerja itu justru menampakkan keluhuran martabat manusia, 

sebagaimana mana dengan bekerja manusia mewartakan kemuliaan Allah. 

Karena itu, pemaknaan kerja dari LE 4-10 ini perlu senantiasa dipromosikan 

melawan kecenderungan sebaliknya yang tidak manusiawi, yaitu kerja yang 

justru merendahkan martabat manusia. Itulah sebabnya, pemaknaan kerja 
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dari LE 4-10 yang berangkat dari siapa itu manusia dalam terang 

personalisme ini perlu terus dipegang dan dipromosikan untuk membela 

keluhuran martabat manusia, dan dengannya memuliakan Allah. 
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